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MOTTO 

 

”Hidup akan lebih mudah ketika belajar untuk 
memaafkan dan menerima“ 

(Anonim) 

 

”Tiada kesusahan yang kekal, tiada kegembiraan 
yang abadi, tiada kefakiran yang lama, tiada 

kemakmuran yang lestari” 

(Imam Syafii) 
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INTISARI 

PENGEMBANGAN BUKU SAKU KIMIA MATERI POKOK KIMIA 
UNSUR BERBASIS KONTEKSTUAL SEBAGAI SUMBER BELAJAR 
MANDIRI BAGI PESERTA DIDIK KELAS XII SEMESTER GASAL 

Oleh 

Zakiah Fithriani 

NIM. 09670001 

Dosen Pembimbing: Karmanto, M.Sc. 

 Penelitian pengembangan yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui 
karakteristik produk dan mengetahui kelayakan produk. Produk yang 
dikembangkan yaitu buku saku kimia unsur berbasis kontekstual sebagai sumber 
belajar mandiri peserta didik. Penilaian didasarkan pada penilaian enam guru 
kimia dan respon dari empat puluh peserta didik kelas SMA/MA kelas XII.  

Pengembangan ini menggunakan model pengembangan 4-D. Model ini 
menggunakan empat tahapan yaitu pendefinisian (define), perancangan (design), 
pengembangan (develop), dan penyebarluasan (disseminate) namun 
penyebarluasan tidak dilakukan dalam penelitian ini. Produk buku saku kimia ini 
divalidasi oleh dosen pembimbing,  ahli media dan ahli materi, serta tiga orang 
peer reviewer. Penilaian produk dilakukan oleh reviewer yaitu 6 guru kimia 
SMA/MA serta direspon oleh 40 peserta didik yang bersekolah di SMA/MA di 
Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman. Instrumen yang digunakan berupa 
angket daftar cek (check list). Hasil penilaian dan respon berupa data kualitatif 
kemudian diubah menjadi data kuantitatif dengan skala likert. Untuk mengetahui 
kualitas buku saku, data diubah menjadi data kualitatif skala empat dengan 
pedoman kriteria kategori penilaian ideal dan persentase keidealan untuk 
menentukan kualitas buku saku kimia yang dikembangkan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa buku saku kimia yang 
dikembangkan menurut enam guru kimia SMA/MA di Yogyakarta memiliki 
kualitas Sangat Baik (SB) dengan persentase keidealan sebesar 90,58%, 
sedangkan respon empat puluh peserta didik SMA/MA memiliki kualitas Sangat 
Baik (SB) dengan presentase keidealan sebesar 92,90%. Dari hasil ini maka, buku 
saku kimia yang dikembangkan layak digunakan sebagai sumber belajar mandiri 
peserta didik kelas XII SMA/MA. 

Kata Kunci: buku saku kimia, pendekatan kontekstual, kimia unsur, dan sumber 
belajar mandiri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Depdiknas, 2006: 2). 

Pembelajaran yang dilakukan dalam pendidikan merupakan proses interaktif 

peserta didik, pendidik, dan materi pelajaran dalam kegiatan pembelajaran. Pada 

proses pembelajaran ada kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta didik  dan 

ada kegiatan mengajar yang dilakukan oleh pendidik (Mulyani, 2005: 2). Pendidik 

dituntut untuk menyampaikan materi agar mudah diterima oleh peserta didik, 

yakni dalam mencari metode, bahan ajar dan evaluasi yang tepat. Setelah proses 

pembelajaran, diharapkan peserta didik dapat memahami materi pembelajaran 

yang disampaikan pendidik sehingga indikator dan tujuan pembelajaran tercapai. 

Ilmu Kimia memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat, 

karena dalam kehidupan sekitar tidak terlepas dari unsur-unsur kimia. Ilmu kimia 

merupakan ilmu yang diperoleh dan dikembangkan berdasarkan eksperimen yang 

mencari jawaban atas pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana gejala-gejala alam 

khususnya yang berkaitan dengan komposisi, struktur dan sifat, transformasi, 

dinamika, dan energitika zat (depdiknas, 2003:7). Ilmu kimia tidak hanya 
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memecahkan masalah soal numerik saja tetapi juga teori, aturan, fakta, deskripsi 

dan peristilahan (Sukardjo, 2007:3). Ilmu kimia memang penting dan manfaatnya 

nyata, namun dalam kajian pembelajarannya cenderung abstrak, sebab peserta 

didik hanya dihadapkan pada setumpuk teori tanpa ada kaitannya dengan 

kehidupan nyata. Kenyataan yang selama ini dilihat, peserta didik tidak mampu 

menghubungkan ilmu pengetahuan alam yang dipelajari di kelas dengan 

penerapan untuk memecahkan masalah-masalah nyata yang dijumpai di luar kelas 

(Mundilarto, 2005:3). 

Salah satu cabang pembahasan kimia yaitu kimia unsur. Kimia unsur 

merupakan salah satu bab dari mata pelajaran kimia  yang dipelajari di jenjang 

SMA. Karakteristik dari materi kimia unsur adalah materi yang jumlahnya banyak 

dan cenderung tidak melibatkan banyak perhitungan, banyak diarahkan ke asal 

bahan kimia, sifat-sifatnya dan kegunaannya. Selain itu, materi ini dapat dipelajari 

dengan banyak belajar, membaca dan menelaah sendiri. Oleh karena itu, materi 

kimia unsur membutuhkan konsentrasi dan ketelatenan dalam belajar.
1
 

Kimia unsur diajarkan pada peserta didik SMA kelas XII IPA semester 

gasal. Materi kimia yang diajarkan kepada peserta didik kelas XII pada semester 

gasal yaitu sifat koligatif larutan, sel volta dan korosi, sel elektrolisis dan kimia 

unsur. Berdasarkan standar isi dari semua materi kimia tersebut, materi kimia 

unsur memuat standar kompetensi dan kompetensi dasar yang paling banyak, dan 

alokasi waktunya adalah 19 jam pelajaran. 

                                                           
1
Wawancara dilakukan berturut-turut di MAN 1 Yogyakarta, SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta 

dan SMA Kolese De Brito pada tanggal 16 Juli 2013, 20 Juli 2013, 24 Juli 2013 
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Metode pembelajaran yang sering digunakan pada materi kimia unsur antara 

lain: ceramah, diskusi, presentasi, diskusi informasi, dan out class (praktikum dan 

studi lapangan). Kunci pokok penguasaan materi kimia unsur adalah rajin 

membaca. Permasalahan umum yang dihadapi peserta didik adalah kurangnya 

minat membaca. Hal ini dipicu oleh beberapa hal antara lain banyaknya materi 

dan pendidik menyampaikan materi sekilas karena mengejar materi lain untuk 

persiapan ujian nasional
2
.  

Berdasarkan masalah tersebut, peneliti berinisiatif mengembangkan media 

pembelajaran mandiri dalam bentuk buku saku kimia unsur berbasis kontekstual 

untuk buku penunjang belajar bagi peserta didik. Buku saku ini memuat materi 

kimia unsur dengan konteks kehidupan sehari-hari, bergambar, ukurannya kecil 

serta tampilannya berwarna. Harapannya dengan adanya buku saku peserta didik 

tertarik mempelajari kimia unsur. Buku saku ini juga bisa dipelajari kapanpun dan 

dimanapun. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
2
Observasi PPL yang dilakukan di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta pada bulan oktober 2012 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah yang diteliti dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah karakteristik produk buku saku kimia materi pokok kimia 

unsur berbasis kontekstual sebagai sumber belajar mandiri bagi peserta didik 

kelas XII semester gasal? 

2. Bagaimana kualitas buku saku kimia materi pokok kimia unsur berbasis 

kontekstual sebagai sumber belajar mandiri bagi peserta didik kelas XII 

semester gasal berdasarkan penilaian pendidik dan respon peserta didik? 

C. Tujuan Pengembangan 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui karakteristik produk buku saku kimia materi pokok kimia unsur 

berbasis kontekstual sebagai sumber belajar mandiri bagi peserta didik kelas 

XII semester gasal; 

2. Mengetahui kualitas buku saku kimia materi pokok kimia unsur berbasis 

kontekstual sebagai sumber belajar mandiri bagi peserta didik kelas XII 

semester gasal yang sudah dikembangkan berdasarkan penilaian pendidik 

dan respon peserta didik. 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan pada buku saku kimia materi pokok 

kimia unsur berbasis kontekstual sebagai sumber belajar mandiri bagi peserta 

didik kelas XII semester gasal ini sebagai berikut: 

1. Buku saku ini dicetak dengan ukuran kertas 15cm x 12cm. 
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2. Buku saku ini dicetak berwarna dan bergambar. 

3. Buku saku ini disusun dengan program Corel Draw. 

4. Buku saku yang dikembangkan memuat materi pokok kimia unsur untuk 

SMA/MA kelas XII semester gasal. 

5. Buku saku kimia ini terdiri dari dua buku yaitu buku saku kimia unsur 

berbasis kontekstual dan buku kunci jawaban yang terpisah dari buku 

sakunya. 

E. Karakteristik Produk yang Dikembangkan 

1. Penyajian materi berupa kalimat singkat yang menjelaskan materi kimia 

unsur. 

2. Buku saku kimia unsur ini berbasis kontekstual sehingga berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

3. Pembelajaran mandiri kimia unsur yang disajikan di buku saku ini 

mengandung 7 komponen pendekatan kontekstual.   

F. Manfaat Pengembangan  

Manfaat penelitian pengembangan buku saku kimia materi pokok kimia 

unsur berbasis kontekstual sebagai sumber belajar mandiri bagi peserta didik 

kelas XII semester gasal ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik 

a. Membantu memudahkan belajar kimia unsur 

b. Menumbuhkan minat belajar terhadap materi kimia unsur 

c. Menambah nilai kepraktisan dalam belajar kimia unsur. 
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2. Bagi pendidik 

a. Sebagai media alternatif dalam proses pembelajaran kimia materi kimia    

unsur. 

b. Membantu memudahkan guru dalam memandu proses pembelajaran 

kimia materi kimia unsur. 

G. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

1. Asumsi pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

a. Buku saku kimia unsur ini berbasis kontekstual. 

b. Buku saku kimia unsur ini sesuai dengan kondisi psikologis peserta 

didik. 

2. Batasan dalam pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

a. Buku saku kimia ini hanya memuat empat sub materi pada kimia unsur 

yakni kelimpahan unsur, sifat-sifat unsur, pembuatan dan kegunaan 

unsur serta unsur radioaktif. 

b. Buku saku kimia ini hanya ditinjau oleh satu orang ahli materi, satu 

orang ahli media dan tiga orang peer reviewer. 

c. Buku saku kimia ini hanya dinilai oleh enam pendidik kimia kelas XII 

IPA dan direspon oleh empat puluh peserta didik kelas XII IPA di Kota 

Yogyakarta dan Kabupaten Sleman baik swasta maupun negeri. 

d. Buku saku kimia ini diuji kelayakannya hanya berdasarkan tiga 

komponen kelayakan keseluruhan yakni: 
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1) Komponen kelayakan isi yang terdiri dari aspek pendekatan 

kontekstual, aspek kebenaran konsep serta aspek kedalaman dan 

keluasan konsep. 

2) Komponen kebahasaan  yang terdiri dari tata bahasa dan tata tulis. 

3) Komponen penyajian yang terdiri dari aspek penampilan fisik dan 

aspek kepraktisan. 

e. Penelitian pengembangan buku saku ini mengadaptasi model 

pengembangan 4-D yang terdiri dari 4 tahap pengembangan yakni 

Pendefinisian (Define), Perancangan (Design), Pengembangan 

(Development) dan Penyebarluasan (Disseminate). Namun pada 

penelitian ini tahap penyebarluasan tidak dilakukan karena keterbatasan 

waktu peserta didik kelas XII IPA yang sedang fokus mempersiapkan 

ujian nasional. 

H. Definisi Istilah 

 Istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini, 

diantaranya: 

1. Pengembangan buku saku kimia merupakan suatu proses pembuatan buku 

saku kimia melalui beberapa tahap pengembangan yaitu pendefinisian 

(Define), perancangan (Design), dan pengembangan (Develop). 

2. Buku saku adalah buku berukuran kecil yang dapat dimasukkan ke dalam 

saku dan mudah dibawa ke mana-mana (KBBI, 2007: 218). 
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3. Kimia unsur merupakan bagian dari ilmu kimia yang mempelajari tentang 

kelimpahan unsur, sifat-sifat unsur, proses pembuatan dan kegunaan unsur 

serta unsur radioaktif.  

4. Pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang mengaitkan antara 

materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta didik dan 

mendorong peserta didik untuk membuat hubungan antara pengetahuan 

yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari dengan 

melibatkan tujuh komponen utama pendekatan kontekstual (Daryanto, 

2012: 155). 

5. Sumber belajar mandiri adalah semua sumber  berupa bahan belajar yang 

mudah dipelajari peserta didik yang dapat membangkitkan inisiatif, 

motivasi dan minat belajar siswa untuk belajar secara aktif guna mencapai 

kompetensi baru baik pengetahuan maupun keterampilan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Telah dikembangkan Buku Saku Kimia Unsur Berbasis Kontekstual 

sebagai Sumber Belajar Mandiri Bagi Peserta Didik SMA/MA Kelas XII 

Semester Gasal dengan karakteristik produk Buku saku kimia unsur ini 

berbasis kontekstual yaitu dengan melakukan internalisasi 7 komponen 

pendekatan tersebut ke dalam buku saku. Komponen konstruktivisme 

terdapat dalam bagian apersepsi, penjelasan awal tiap materi dan mini 

observasi. Komponen inquiry terdapat dalam bagian mini observasi dan 

mini lab. Komponen questioning terdapat dalam bagian minilab, teka-teki 

silang, uji diri, dan uji akhir. Komponen modelling terdapat dalam 

sebaiknya anda tahu. Komponen reflection terdapat dalam bagian refleksi. 

Komponen learning community terdapat dalam bagian mini observasi, 

minilab, dan diskusi asyik. Komponen authentic assessment terdapat 

dalam bagian kunci jawaban dan indikator penguasaan materi. 

2. Kualitas Buku Saku Kimia Unsur Berbasis Kontekstual sebagai Sumber 

Belajar Mandiri Bagi Peserta Didik SMA/MA Kelas XII Semester Gasal 

berdasarkan penilaian enam guru kimia kelas XII IPA SMA dan empat 

puluh respon peserta didik mendapatkan skor 104,17dengan persentase 

keidealan 90,58% atau dengan kategori Sangat Baik (SB). Dari respon 
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empat puluh peserta didik diperoleh skor 19,325, dengan persentase 

keidealan sebesar 92,90% atau dengan kategori Sangat Baik (SB). 

 

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

Penelitian ini termasuk pengembangan sumber belajar kimia SMA/MA. 

Adapun saran pemanfaatan, diseminasi, dan pengembangan produk lebih 

lanjut adalah sebagai berikut. 

1. Saran Pemanfaatan 

Buku Saku Kimia Unsur Berbasis Kontekstual Kelas XII IPA 

SMA/MA yang telah dikembangkan ini perlu diujicobakan dalam 

kegiatan belajar mengajar kimia untuk mengetahui sejauh mana 

kekurangan dan kelebihan buku saku kimia tersebut. Pada proses 

pembelajaran, buku saku tersebut dapat digunakan sebagai sumber 

belajar mandiri baik di kelas maupun di luar kelas. 

2. Diseminasi 

Buku Saku Kimia Unsur Berbasis Kontekstual pada Materi Pokok 

Kimia Unsur Kelas XII IPA SMA/MA yang telah dikembangkan jika 

sudah layak digunakan sebagai sumber belajar mandiri maka dapat 

dilakukan uji coba kepada peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Setelah diujicobakan, maka buku saku ini dapat disebarluaskan baik 

kepada guru kimia maupun peserta didik. 

 



83 
 

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Buku saku kimia unsur berbasis kontekstual ini dapat 

dikembangkan lebih lanjut dalam proses pembelajaran yang melibatkan 

guru dan siswa. Guru diharapkan lebih kreatif dalam mengajar, 

sedangkan siswa lebih aktif dalam belajar untuk memperoleh 

pengalaman belajar yang lebih maksimal. Selain itu, perlu dikembangkan 

penelitian sejenis dengan materi pokok berbeda, sehingga harapannya 

akan ada produk-produk baru yang sejenis bahkan jauh lebih baik lagi 

sehingga mampu memberikan inovasi atau pembaharuan dalam dunia 

pendidikan secara berkesinambungan. 
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Lampiran 1 

Pra penelitian (Hasil Wawancara di Beberapa Sekolah) 

MAN 1 Yogyakarta 
No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana karakteristik/ciri khas 
materi kimia unsur? 

Materi hafalan dan pemahaman yang dipelajari 
dengan banyak belajar sendiri. 

2 Apa model dan metode 
pembelajaran yang sering 
digunakan? 

Model pembelajarannya cooperative learning. 
Metodenya ceramah,diskusi, dan presentasi.  

3 Apa saja buku referensi yang 
digunakan? 

Buku paket Yudistira, Ganeca exact, Belajar 
kimia secara menarik kelas XII Das Salirawati, 
LKS, Internet dan video 

4 Apa kendala yang dihadapi 
pendidik maupun peserta didik 
dalam pembelajaran kimia unsur? 

• Materinya terlalu banyak sehingga peserta didik 
belum paham, malas membaca dan kesulitan 
menghafal 

• Peserta didik terkadang bosan dalam 
pembelajaran  

• Peserta didik terkadang terlambat dalam 
merangkum materi 

• Bahan kimia untuk praktikum kimia unsur 
tersedia terbatas  
 

 

SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana karakteristik/ciri khas 
materi kimia unsur? 

Materi yang banyak diarahkan ke sumber/asal 
bahan kimia, sifat-sifatnya dan kegunaan-
kegunaannya  

2 Apa model dan metode 
pembelajaran yang sering 
digunakan? 

Model pembelajarannya diskusi informasi lalu 
mengisi bersama-sama memakai instrumen. 
Metode pembelajarannya out class, in class dan 
praktikum 

3 Apa saja buku referensi yang 
sering digunakan? 

Buku paket Michael Purba, LKS eksperimen dan 
non eksperimen, Buku paket Das Salirawati dan 
Sukardjo 

4 Apa kendala yang dihadapi 
pendidik maupun peserta didik 
dalam pembelajaran kimia unsur? 

Peserta didik kurang berpartisipasi dalam diskusi 
informasi karena kurang suka membaca 
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SMA Kolese De Britto Yogyakarta 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana karakteristik/ciri khas 
materi kimia unsur? 

Materi yang dalam penguasaannya membutuhkan 
pemahaman dan hafalan. Sebelum mempelajari 
kimia unsur harus memahami struktur atom, SPU 
dan ikatan kimia terlebih dahulu 

2 Apa model dan metode 
pembelajaran yang sering 
digunakan? 

Model pembelajarannya cooperative learning. 
Metode pembelajarannya diskusi dan presentasi 
Suci Puji Setyowati dan internet untuk melihat 
video dan gambar  

3 Apa saja buku referensi yang 
sering digunakan? 

Buku paket erlangga, buku reaksi cepat taklukkan 
kimia Suci Puji Setyowati dan internet untuk 
melihat video dan gambar 

4 Apa kendala yang dihadapi 
pendidik maupun peserta didik 
dalam pembelajaran kimia unsur? 

Peserta didik bosan membaca karena materinya 
banyak dan bersifat hafalan. 
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Lampiran 2 

Subjek Validasi dan Penilaian 

a. Validator Instrumen 
No Nama Instansi 
1 Jamil Suprihatiningrum, M.Pd.Si Dosen P.Kimia F.Saintek UIN Sunan Kalijaga 

 
b. Dosen Ahli (ahli materi dan ahli media) 

No Nama Instansi 
1 Irwan Nugraha, M.Sc Dosen Kimia F.Saintek UIN Sunan 

Kalijaga 
2 Jamil Suprihatiningrum, M.Pd.Si Dosen P.Kimia F.Saintek UIN Sunan 

Kalijaga 
 

c. Peer Reviewer (Teman Sejawat) 
No Nama Instansi 
1 Vika Puji Cahyani Mahasiswa P.Kimia F.Saintek UIN Sunan 

Kalijaga 
2 Nofita Wulan, S.Pd.Si. Alumni mahasiswa P.Kimia F.Saintek 

UIN Sunan Kalijaga 
3 Ismaya Munaf, S.Pd.Si. Alumni mahasiswa P.Kimia F.Saintek 

UIN Sunan Kalijaga 
 

d. Reviewer (Pendidik) 
No Nama Instansi 
1 Dra. Siti Nurjanah MAN 3Yogyakarta 
2 Ir. Dyah Sinta Ratih MA Ibnul Qoyyim Putri 
3 Sri Dewi Subaroroh, S.Pd. MAN 2 Yogyakarta 
4 Ign. Agus Yulianto, S.Pd., M.Pd.  SMA Kolese De Britto 
5 Drs. Purwana, M.Ag. SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
6 Drs. Suharto SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta 

 
e. Responden (Peserta Didik) 

No Nama Instansi 
1 Afida Maulina Zahra MAN 3 Yogyakarta 
2 Khoirunnisa Nur Islamy MAN 3 Yogyakarta 
3 Zannuba Arifah Noor MAN 3 Yogyakarta 
4 Irfan Zamzani MAN 3 Yogyakarta 
5 Fatimah Ayu Warahapsari MAN 3 Yogyakarta 
6 Nizmar Syauqillah MAN Ibnul Qoyyim Putri 
7 Nur Mukhlisoh. M MAN Ibnul Qoyyim Putri 
8 Indah Khoirrul Mutakin MAN Ibnul Qoyyim Putri 
9 Fatimah Az-Zahra MAN Ibnul Qoyyim Putri 

10 Nida’ Al Ulfah Untoro MAN Ibnul Qoyyim Putri 
11 Ummi Amanah MAN Ibnul Qoyyim Putri 
12 Laily Novika Nurdiani MAN Ibnul Qoyyim Putri 
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13 Uswatun Hasanah MAN Ibnul Qoyyim Putri 
14 Fernita Kurniasari MAN 2 Yogyakarta 
15 Riska Dinda Wahyuni MAN 2 Yogyakarta 
16 Dinar Utami MAN 2 Yogyakarta 
17 Meilinda Ferdian. C MAN 2 Yogyakarta 
18 Nafisatul. M MAN 2 Yogyakarta 
19 Calvin Anggara Y.N SMA Kolese De Britto 
20 R.Pratya Divamandha SMA Kolese De Britto 
21 Gian Clemens SMA Kolese De Britto 
22 Timotius Ivan Hariyanto SMA Kolese De Britto 
23 Kenni Dian Dinata SMA Kolese De Britto 
24 Syafira Putri Ekayani SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
25 Nurrahman. IF SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
26 Laili Basyiroh SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
27 M. Ilham. N. I SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
28 Iqbal Syafrizal Gufron SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
29 Damar Al-Fath SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta 
30 Bintang Surya Tryatmojo SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta 
31 Raka Krisna Adi. S SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta 
32 Rianti SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta 
33 Raka Endartiono Putra SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta 
34 Amalia Trianing Kusuma SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta 
35 Muhammad Akbar Maulana SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta 
36 Fenalia Rahmawati SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta 
37 Ermina Maysara SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta 
38 Diah Ameliasari SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta 
39 Fajri Azzarohman SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta 
40 Mega Ramadhani SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta 
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Lampiran 3 

Instrumen Penilaian Reviewer 
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Lampiran 4 

Instrumen Respon Peserta Didik 
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Lampiran 5 

Lembar Pernyataan Validasi Instrumen 

 

 

 



112 
 

Lampiran 6 

Lembar Masukan dan Pernyataan Validasi Produk 
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Lampiran 7 

Lembar Masukan dan Pernyataan Peer Reviewer 
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Lampiran 8 

  Lembar Hasil Penilaian Reviewer 
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Lampiran 9 

  Lembar Pernyataan Penilaian Reviewer 
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Lampiran 10 

Rekap Skor Hasil Penilaian Guru Kimia 
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Lampiran 11 

Kriteria Kategori Penilaian Guru Kimia dan Persentase Keidealan 

1. Kriteria Kualitas 
Data penilaian yang telah diubah menjadi nilai kuantitatif dan dihitung 

nilai rata-rata seperti yang terlihat pada “Tabel Data Skor” diubah menjadi 
nilai kualitatif sesuai dengan konversi skor aktual menjadi nilai skala 5 
dengan ketentuan sebagai berikut: 

 
No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 

1 X > X�1  + 1,80 SBi Sangat baik 

2 X�1  + 0,60 SBi < 𝑋 ≤ X�1  + 1,80 SBi Baik 

3 X�1 −  0,60 SBi < X ≤  X�1 +  0,60 SBi  Cukup 

4 X�1 −  1,80 SBi < 𝑋 ≤ X�1 −  0,60 SBi Kurang 

5 X ≤  X�1  − 1,80 SBi Sangat Kurang 

 
Keterangan: 

𝐗            ∶  skor aktual (skor yang dicapai) 

𝐗�𝐢           ∶ rata-rata skor ideal 

          : �1
2
� × (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 

𝐒𝐁𝐢        ∶  simpangan baku ideal 

          :  �1
2
� �1

3
�(skor tertinggi ideal - skor terendah ideal) 

          :  �1
6
� × (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal) 

Skor tertinggi ideal : ∑ butir kriteria × skor tertinggi 

Skor terendah ideal : ∑ butir kriteria × skor terendah 

2. Perhitungan Kualitas 

a. Perhitungan Dasar  

1) Jumlah kriteria  : 23 

2) Skor Tertinggi Ideal : 23 × 5 : 115 

3) Skor Terendah Ideal : 23 × 1 : 23 

4) X�i      : 
1
2
 × (115 + 23) : 69 
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5) SBi    : 
1
6
 × (115 – 23) : 15,33 

b. Tabel Konversi  

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 

1 X > 96,59 Sangat baik 

2 78,20 < X ≤ 96,59 Baik 

3 59,80 < X ≤  78,20  Cukup 

4 41,41 < X ≤ 59,80 Kurang 

5 X ≤  41,41 Sangat Kurang 

 

c. Persentase Keidealan 

Persentase Keidealan

∶  
Skor aktual Seluruh Aspek

Skor tertinggi Ideal Seluruh Aspek
 ×  100% 

      Skor Tertinggi Ideal Seluruh Aspek  : ∑ kriteria x Skor tertinggi 

          : 23 × 5 

          : 115 

Persentase Keidealan ∶  104,17
115

 × 100% = 90,58% 

3. Kategori Tiap Kriteria 

Skor tertinggi ideal : 5 

Skor terendah ideal : 1 

X�i    : 1
2
 (5+1) : 3 

SBi  : 1
6
 (5-1) : 0,67 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 

1 X > 4,21 Sangat baik 

2 3,40 < X ≤ 4,21 Baik 

3 2,59 < X ≤  3,40  Cukup 

4 1,79 < X ≤ 2,59 Kurang 

5 X ≤  1,79 Sangat Kurang 
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4. Perhitungan Kualitas Untuk Tiap Aspek 

a. Aspek Pendekatan Kontekstual 

1) Perhitungan Dasar 

a) Jumlah kriteria  : 7 

b) Skor Tertinggi Ideal  : 7 × 5 : 35 

c) Skor Terendah Ideal  : 7 × 1 : 7 

d) X�i    : 
1
2
 × (35 + 7) : 21 

e) SBi      : 
1
6
 × (35 - 7) : 4,67 

2) Tabel Konversi 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 

1 X > 29,41 Sangat baik 

2 23,80 < X ≤ 29,41 Baik 

3 18,20 < X ≤  23,80  Cukup 

4 12,59 < X ≤ 18,20 Kurang 

5 X ≤  12,59 Sangat Kurang 

 

Persentase Keidealan : 32
35

 × 100%  = 91,43% 

b. Aspek Kebenaran Konsep 

1) Perhitungan Dasar 

a) Jumlah kriteria  :  2 

b) Skor Tertinggi Ideal  :  2 × 5 : 10 

c) Skor Terendah Ideal  :  2 × 1 : 2 

d) X�i    : 
1
2
 × (10 + 2) : 6 

e) SBi      : 
1
6
 × (10 - 2) : 1,33 
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2) Tabel Konversi 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 

1 X > 8,39 Sangat baik 

2 6,80 < X ≤ 8,39 Baik 

3 5,20 < X ≤ 6,80 Cukup 

4 3,61 < X ≤ 5,20 Kurang 

5 X ≤  3,61 Sangat Kurang 

 

Persentase Keidealan : 9,17
10

 × 100 = 91,67% 

c. Aspek Kedalaman dan Keluasan Konsep 

1) Perhitungan Dasar 

a) Jumlah kriteria  :  6 

b) Skor Tertinggi Ideal  :  6 × 5 : 30 

c) Skor Terendah Ideal  :  6 × 1 : 6 

d) X�i    : 
1
2
 × (30 + 6) : 18 

e) SBi      : 
1
6
 × (30 - 6) : 4 

2) Tabel Konversi 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 

1 X > 25,2 Sangat baik 

2 20,4 < X ≤ 25,2 Baik 

3 15,6 < X ≤  20,4  Cukup 

4 10,8 < X ≤ 15,6 Kurang 

5 X ≤  10,8 Sangat Kurang 

 

Persentase Keidealan : 
27,67
30

 × 100% = 92,22% 

d. Aspek Kejelasan Kalimat dan Kebahasaan 

1) Perhitungan Dasar 

a) Jumlah  kriteria  :  4 
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b) Skor Tertinggi Ideal  :  4 × 5 : 20 

c) Skor Terendah Ideal  :  4 × 1 : 4 

d) X�i    :  
1
2

 × (20 + 4) : 12 

e) SBi      :  
1
6

 × (20 - 4) : 2,67 

2) Tabel Konversi 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 

1 X > 16,81 Sangat baik 

2 13,602 < X ≤ 16,81 Baik 

3 10,40 < X ≤  13,602  Cukup 

4 7,194 < X ≤ 10,40 Kurang 

5 X ≤  7,194 Sangat Kurang 

 

Persentase Keidealan : 
17,83
20

 × 100% = 89,17% 

e. Aspek Penampilan Fisik 

1) Perhitungan Dasar 

a) Jumlah kriteria  :  2 

b) Skor Tertinggi Ideal  :  2 × 5 : 10 

c) Skor Terendah Ideal  :  2 × 1 : 2 

d) X�i    : 
1
2
 × (10 + 2) : 6 

e) SBi      : 
1
6
 × (10 - 2) : 1,33 

2) Tabel Konversi 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 

1 X > 8,39 Sangat baik 

2 6,80 < X ≤ 8,39 Baik 

3 5,20 < X ≤  6,80  Cukup 

4 3,61 < X ≤ 5,20 Kurang 

5 X ≤  3,61 Sangat Kurang 

Persentase Keidealan : 8,83
10

 × 100% = 88,33% 
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f. Aspek Kepraktisan 

1) Perhitungan Dasar 

a) Jumlah kriteria  :  2 

b) Skor Tertinggi Ideal  :  2 × 5 : 10 

c) Skor Terendah Ideal  :  2 × 1 : 2 

d) X�i    :  
1
2
 × (10 + 2) : 6 

e) SBi      :  
1
6
 × (10 - 2) : 1.33 

2) Tabel Konversi 

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 

1 X > 8,39 Sangat baik 

2 6,80 < X ≤ 8,39 Baik 

3 5,20 < X ≤  6,80  Cukup 

4 3,61 < X ≤ 5,20 Kurang 

5 X ≤  3,61 Sangat Kurang 

 

Persentase Keidealan : 
8,67
10

 × 100% = 86,67% 
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Lampiran 12 

DATA HASIL PENILAIAN GURU DARI MASING-MASING ASPEK 

Data hasil penilaian guru dari aspek pendekatan kontekstual 

Aspek Kriteria Skor 
Rerata 

Skor 
Rerata 
Ideal 

Persentase 
Keidealan 

(%) 
Kategori 

Pendekatan 
Kontekstual 

Akomodasi komponen 
konstruktivisme pada materi di 
buku saku 

4,67 5 93,4 SB 

Akomodasi komponen 
menemukan (Inquiry) pada 
materi di buku saku 

4,67 5 93,4 SB 

Akomodasi komponen 
bertanya (questioning) pada 
materi di buku saku 

4,50 5 90 SB 

Akomodasi komponen 
masyarakat belajar (Learning 
Community) pada materi di 
buku saku 

4,67 5 93,4 SB 

Akomodasi komponen 
pemodelan (Modelling) pada 
materi di buku saku 

4,50 5 90 SB 

Akomodasi komponen refleksi 
(Reflection) pada buku saku 4,33 5 86,6 SB 

 Akomodasi komponen 
penilaian yang sebenarnya 
(Authentic Assessment) pada 
buku saku 

4,67 5 93,4 SB 

Persentase Keidealan 32,01 35 91,5 SB 
 

Data hasil penilaian guru dari aspek kebenaran konsep 

Aspek Kriteria Skor 
Rerata 

Skor 
Rerata 
Ideal 

Persentase 
Keidealan 

(%) 
Kategori 

Aspek 
kebenaran 

konsep 

Rumusan tujuan pembelajaran 
menggunakan kata kerja yang 
operasional (dapat diukur) 

4,50 5 90 SB 

Kesesuaian sub materi dengan 
konsep yang dikemukakan oleh 
ahli kimia 

4,67 5 93,4 SB 

Persentase Keidealan 9,17 10 91,7 SB 
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Data hasil penilaian guru dari aspek kedalaman dan keluasan konsep 

Aspek Kriteria Skor 
Rerata 

Skor 
Rerata 
Ideal 

Persentase 
Keidealan 

(%) 
Kategori 

Kedalaman 
dan keluasan 

konsep 

Keterkaitan isi buku saku 
dalam menghubungkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi 
dengan kehidupan 

4,83 5 96,6 SB 

Pengaruh isi buku saku dalam 
mengajak peserta didik aktif 
dalam pembelajaran 

4,50 5 90 SB 

Keterlaksanaan rancangan isi 
buku saku untuk dikerjakan 
peserta didik 

4,67 5 93,4 SB 

Kesesuaian isi buku saku 
dengan perkembangan kognitif 
peserta didik 

4,50 5 90 SB 

Kesesuaian penyajian contoh-
contoh konkret dalam 
kehidupan sehari-hari pada 
lingkungan 
lokal/nasional/regional/interna
sional 

4,67 5 93,4 SB 

Cakupan komponen isi buku 
saku memuat ranah kognitif, 
afektif dan psikomotorik 

4,50 5 90 SB 

Persentase Keidealan 27,67 30 92,23 SB 
 

Data hasil penilaian guru dari aspek kejelasan kalimat dan kebahasaan 

Aspek Kriteria Skor 
Rerata 

Skor 
Rerata 
Ideal 

Persentase 
Keidealan 

(%) 
Kategori 

Kejelasan 
kalimat dan 
kebahasaan 

Kesesuaian kalimat dalam 
materi dengan penggunaan 
bahasa peserta didik 

4,33 5 86,6 SB 

Ketepatan aspek penulisan sub 
materi dengan EYD 4,67 5 93,4 SB 

Penggunaan bahasa yang 
komunikatif 4,33 5 86,6 SB 

Kalimat yang digunakan tidak 
menimbulkan makna ganda 4,50 5 90 SB 

Persentase Keidealan 17,83 20 89,15 SB 
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Data hasil penilaian guru dari aspek penampilan fisik 

Aspek Kriteria Skor 
Rerata 

Skor 
Rerata 
Ideal 

Persentase 
Keidealan 

(%) 
Kategori 

Penampilan 
fisik 

Ketertarikan desain sampul 
buku saku dengan minat 
peserta didik 

4,50 5 90 SB 

Ketertarikan desain isi buku 
saku untuk digunakan sebagai 
sumber belajar mandiri 

4,33 5 86,6 SB 

Persentase Keidealan 8,83 10 88,3 SB 
 

Data hasil penilaian guru dari aspek kepraktisan  

Aspek Kriteria Skor 
Rerata 

Skor 
Rerata 
Ideal 

Persentase 
Keidealan 

(%) 
Kategori 

Kepraktisan 

Materi disampaikan secara 
singkat, padat dan jelas 4,17 5 83,4 B 

Dapat dibaca peserta didik 
kapan dan dimana saja 4,50 5 90 SB 

Persentase Keidealan 8,67 10 86,7 SB 
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Lampiran 13 

Surat-surat PraPenelitian dan Penelitian 
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Lampiran 14 

Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 15 

NASKAH PUBLIKASI  
 

PENGEMBANGAN BUKU SAKU KIMIA MATERI POKOK KIMIA 
UNSUR BERBASIS KONTEKSTUAL SEBAGAI SUMBER BELAJAR 
MANDIRI BAGI PESERTA DIDIK KELAS XII SEMESTER GASAL 

 
1) Zakiah Fithriani, S.Pd.Si 

Jurusan Pendidikan Kimia FST UIN Sunan Kalijaga 
                 Jl. Marsda Adi Sucipto Yogyakarta, email: zakiahfithriani@yahoo.com 

2) Karmanto, M.Sc. 
               Jl. Marsda Adi Sucipto Yogyakarta, email: Karmanto45@gmail.com 

 
INTISARI 

Penelitian pengembangan yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui 
karakteristik produk, serta mengetahui kelayakan buku saku kimia unsur berbasis 
kontekstual sebagai sumber belajar mandiri peserta didik. Penilaian didasarkan 
pada penilaian enam guru kimia dan respon dari empat puluh peserta didik kelas 
SMA/MA kelas XII.  

Pengembangan ini menggunakan model pengembangan 4-D. Model ini 
menggunakan empat tahapan yaitu pendefinisian (define), perancangan (design), 
pengembangan (develop), dan penyebarluasan (disseminate) namun 
penyebarluasan tidak dilakukan dalam penelitian ini. Produk buku saku kimia ini 
divalidasi oleh dosen pembimbing,  ahli media dan ahli materi, serta tiga orang 
peer reviewer. Penilaian produk dilakukan oleh reviewer yaitu 6 guru kimia 
SMA/MA serta direspon oleh 40 peserta didik yang bersekolah di SMA/MA di 
Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman. Instrumen yang digunakan berupa 
angket daftar cek (check list). Hasil penilaian dan respon berupa data kualitatif 
kemudian diubah menjadi data kuantitatif dengan skala likert. Untuk mengetahui 
kualitas buku saku, data diubah menjadi data kualitatif skala empat dengan 
pedoman kriteria kategori penilaian ideal dan persentase keidealan untuk 
menentukan kualitas buku saku kimia yang dikembangkan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa buku saku kimia yang 
dikembangkan menurut enam guru kimia SMA/MA di Yogyakarta memiliki 
kualitas Sangat Baik (SB) dengan persentase keidealan sebesar 90,58%, 
sedangkan respon empat puluh peserta didik SMA/MA memiliki kualitas Sangat 
Baik (SB) dengan presentase keidealan sebesar 92,90%. Dari hasil ini maka, buku 
saku kimia yang dikembangkan layak digunakan sebagai sumber belajar mandiri 
peserta didik kelas XII SMA/MA. 

Kata Kunci: buku saku kimia, pendekatan kontekstual, kimia unsur, dan sumber 
belajar mandiri 
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1. PENDAHULUAN 

Ilmu Kimia memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat 
karena dalam kehidupan sekitar tidak terlepas dari unsur-unsur kimia. Ilmu 
kimia diajarkan secara khusus di jenjang SMA. Kenyataan yang selama ini 
dilihat, peserta didik kesulitan menghubungkan ilmu yang dipelajari di kelas 
dengan penerapan untuk memecahkan masalah-masalah yang dijumpai di luar 
kelas. Pembelajaran kimia yang ideal hendaknya secara kontekstual bukan 
secara konvensional. Peserta didik perlu mampu untuk menghubungkan ilmu 
yang dipelajari dikelas untuk memecahkan masalah-masalah nyata di luar 
kelas. 

Kimia unsur memuat materi yang sifatnya hafalan dan pemahaman. 
Kunci pokok penguasaan materi kimia unsur adalah rajin membaca. 
Permasalahan umum yang dihadapi peserta didik adalah kurangnya minat 
membaca. Hal ini dipicu oleh beberapa hal antara lain banyaknya materi dan 
pendidik menyampaikan materi sekilas karena mengejar materi lain untuk 
persiapan ujian nasional. 

Berdasarkan masalah di atas, salah satu upaya yang dilakukan agar 
pembelajaran kimia secara kontekstual dan meningkatkan minat baca terhadap 
materi kimia unsur adalah dengan membuat “Buku Saku Kimia Unsur Berbasis 
Kontekstual sebagai Sumber Belajar Mandiri Bagi Peserta Didik Kelas XII 
Semester Gasal”. Buku saku ini memuat materi kimia unsur SMA yang disusun 
secara kontekstual. Buku saku ini dikemas secara ringkas berisi poin-poin 
penting dengan konteks yang  mudah serta mengasyikkan, bergambar, 
berwarna dan tampilannya cukup menarik dan juga ukurannya kecil sehingga 
dapat dibaca kapanpun dan dimanapun. 

2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan mengadopsi model pengembangan 4-

D, namun terbatas sampai tiga tahap yaitu tahap pendefinisian (define), tahap 
perancangan (design), dan tahap pengembangan (development). Buku saku 
kimia yang dikembangkan yaitu buku saku kimia unsur berbasis kontekstual. 
Secara rinci, tahapan pengembangan buku saku kimia unsur adalah sebagai 
berikut: 
a. Tahap Pendefinisian 

1) Prapenelitian 
Prapenelitian ini dilakukan untuk analisis kebutuhan. Prapenelitian 

yang dilakukan peneliti adalah melakukan observasi pada saat PLP di 
SMA Muhammadiyah 7 dan wawancara kepada guru kimia SMA/MA di 
Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman. Prapenelitian dilakukan dengan 
wawancara yang dilakukan di tiga sekolah yaitu;  MAN 1 Yogyakarta, 
SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta dan SMA Kolese De Britto. 

Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa pada saat 
pembelajaran kimia unsur berlangsung, peserta didik kurang berpartisipasi 
aktif. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa peserta didik kurang 
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berminat membaca materi kimia unsur padahal untuk menguasai materi 
kimia unsur dengan cara membaca dan mengeksplor sendiri. 

Untuk mengatasi hal tersebut perlu dikembangkan sumber belajar 
mandiri yang dapat membantu siswa memahami materi kimia unsur, salah 
satunya dengan buku saku kimia unsur berbasis kontekstual sebagai 
sumber belajar mandiri bagi peserta didik kelas XII semester gasal. 
2) Analisis Kurikulum dan Materi 

Kurikulum yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Materi yang dipilih yaitu materi kimia 
unsur karena materi kimia unsur relatif mudah untuk dikontekstualkan. 
Langkah selanjutnya menentukan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar materi kimia unsur. Dari SK dan KD yang telah ditentukan, maka 
sub materi yang dimasukkan ke dalam buku saku ini adalah kelimpahan 
unsur, sifat-sifat unsur, pembuatan dan kegunaan unsur, dan unsur 
radioaktif.  

b. Tahap Perancangan 
1) Pengumpulan Referensi 

 Pada tahap ini peneliti mengumpulkan referensi mengenai materi 
yang akan dimasukkan dalam buku saku. Materi pokok yang diambil 
adalah kimia unsur. Referensi diambil dari buku-buku kimia SMA, 
buku-buku pengetahuan tentang kimia, buku-buku tentang sains, 
maupun website – website kimia dalam negeri maupun luar negeri. 

2) Desain Awal Buku Saku 
Pada tahap ini, peneliti membuat rancangan buku saku (Draft). 

Draft buku saku ini terdiri dari empat submateri pokok, yaitu 
kelimpahan unsur, sifat-sifat unsur, pembuatan dan kegunaan unsur, 
dan unsur radioaktif. Buku saku ini memiliki delapan belas komponen 
yaitu halaman judul, kata pengantar, apersepsi, daftar isi, 
pendahuluan, uraian materi, mini observasi, mini lab, teka-teki silang, 
nasihat kimia, diskusi asyik, uji diri, rangkuman, refleksi, uji akhir, 
glosarium, daftar pustaka, dan kunci jawaban. 

3) Tahap Pengembangan Buku Saku 
 Draft buku saku yang telah dibuat, dikonsultasikan kepada dosen 
pembimbing. Masukan yang diperoleh dari dosen pembimbing 
digunakan untuk merevisi buku saku yang telah dibuat. 
 Tahap selanjutnya, buku saku dikonsultasikan kepada satu orang 
ahli materi, satu orang ahli media, dan tiga orang peer reviewer. 
Penyempurnaan buku saku dilakukan setelah mendapat masukan dari 
ahli materi, ahli media, dan peer reviewer. 
 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Buku saku kimia unsur berbasis kontekstual dinilai oleh enam guru 
kimia serta direspon oleh empat puluh peserta didik SMA/MA di kota 
Yogyakarta dan kabupaten Sleman. Skor akhir yang diperoleh dari penilaian 
guru untuk buku saku kimia unsur yang telah dikembangkan ini  adalah 114,17 
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dari skor maksimal ideal 115 dengan kualitas Sangat Baik (SB). Skor tersebut 
dinyatakan dengan presentase keidealan sebesar 90,58%. Dari respon peserta 
didik, diperoleh skor akhir sebesar 19,325 dari skor maksimal 21 dengan 
kualitas Sangat Baik (SB). Skor tersebut dinyatakan dalam presentase 
keidealan sebesar 92,90%. 

Presentase keidealan tertinggi yaitu pada aspek kedalaman dan 
keluasan konsep dengan presentase keidealan 92,22%. Pada aspek ini, isi 
materi di buku saku sudah cukup menyajikan kelengkapan bahasan dari tiap-
tiap sub bab materi kimia unsur. Presentase keidealan terendah, yaitu pada 
aspek kepraktisan dengan presentase keidealan 86,67%. Pada aspek ini ada 
masukan dari guru yaitu “buku saku hendaknya diperkecil lagi”. Masukan 
tersebut kurang tepat karena jika masukan tersebut ditindaklanjuti akan ada dua 
kemungkinan yaitu gambar-gambar terlihat jelas tetapi tidak tersusun rapi atau 
gambar tersusun rapi dan tidak terlihat jelas. 
 

4. SIMPULAN DAN SARAN 
a) Simpulan  

Simpulan yang dapat diambil pada penelitian pengembangan ini adalah: 
1. Telah dikembangkan Buku Saku Kimia Unsur Berbasis Kontekstual sebagai 

Sumber Belajar Mandiri Peserta Didik SMA/MA Kelas XII Semester Gasal 
dengan karakteristik produk memuat kimia unsur yang berbasis kontekstual, 
yaitu dengan melakukan internalisasi 7 komponen pendekatan kontekstual 
seperti komponen konstruktivisme, komponen inquiry, komponen, 
komponen questioning, komponen modelling, komponen reflection, 
komponen learning community, dan komponen authentic assessment ke 
dalam buku saku. 

2. Buku saku kimia unsur yang dikembangkan layak digunakan sebagai acuan 
bagi guru dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran berdasarkan 
penilaian dari enam orang guru kimia SMA/MA dengan skor 104,17dengan 
persentase keidealan 90,58% atau dengan kategori Sangat Baik (SB). Dari 
respon empat puluh peserta didik diperoleh skor 19,325, dengan persentase 
keidealan sebesar 92,90% atau dengan kategori Sangat Baik (SB). 

b) Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 
Lanjut 

Penelitian ini termasuk pengembangan sumber belajar kimia SMA/MA. 
Adapun saran pemanfaatan, diseminasi, dan pengembangan produk lebih lanjut 
adalah sebagai berikut. 
1. Saran Pemanfaatan 

Buku Saku Kimia Unsur Berbasis Kontekstual Kelas XII IPA 
SMA/MA yang telah dikembangkan ini perlu diujicobakan sebagai sumber 
belajar mandiri baik di kelas maupun di luar kelas untuk mengetahui 
sejauh mana kekurangan dan kelebihan buku saku tersebut. 

2. Diseminasi 
Buku Saku Kimia Unsur Berbasis Kontekstual pada Materi Pokok 

Kimia Unsur Kelas XII IPA SMA/MA yang telah dikembangkan jika 
sudah layak digunakan sebagai sumber belajar mandiri maka dapat 
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dilakukan uji coba kepada peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Setelah diujicobakan, maka buku saku ini dapat disebarluaskan baik 
kepada guru kimia maupun peserta didik. 

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 
Buku saku kimia unsur berbasis kontekstual ini dapat 

dikembangkan lebih lanjut dalam proses pembelajaran yang melibatkan 
guru dan siswa. Guru diharapkan lebih kreatif dalam mengajar, sedangkan 
siswa lebih aktif dalam belajar untuk memperoleh pengalaman belajar 
yang lebih maksimal. Selain itu, perlu dikembangkan penelitian sejenis 
dengan materi pokok berbeda, sehingga harapannya akan ada produk-
produk baru yang lebih baik lagi sehingga mampu memberikan inovasi 
dalam dunia pendidikan secara berkesinambungan. 
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